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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan teknologi budidaya yang ada pada
Tambak Busmetik SUPM Negeri Tegal dan Tambak Tuvami16 Universitas Pekalongan. Penelitian
ini bersifat eksploratif yaitu menampilkan data sesual data lapangan yang adli, dianalisis secara
diskriptif dengan metode observasi, wawancara dan partisipasi aktif.Parameter yang diukur
meliputi suhu, pH, DO, sdinitas, FCR,SR,ABW. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanyaperbedaan kualitas air pada salinitas air di tambak TUVAMI 16 Universitas Pekalongan
0 — 2 ppt di bawah kisaran optimum untuk pertumbuhan namun masih layak untuk kehidupan
sedangkan pada suhu, pH dan DO pada kisaran optimum pertumbuhan. Perbedaan tehnik budidaya
udang vannamai pada tambak Busmetik SUPM Negeri Tegal dengan tambak Tuvami 16 vyaitu
pada type kincir, pengelolaan kualitas air dan manaemen pemberian pakan. Hasil produksi
di lakukan dengan perhitungan terukur menunjukan bahwa pada tambak SUPM Negeri Tegal
FCR 1,29, SR, 99% dan ABW 16 g sedangkan pada tambak Tuvami 16Universitas Pekalongan
FCR 1,04, SR 93 % dan ABW 16,3 g.

Keyword : Tehnik budidaya, Udang vannamai, Hasil poduksi, kualitas air.

ABSTRACT

This research aims to find out the difference of existing cultivation technology in Pondok
Busmikik SUPM Negeri Tegal and Tuvamil6 ponds of Pekalongan university. This explorative
research is showing data according to original field data, analyzed descriptively by observation
method, interview and active participation. Parameters measured include temperature, pH, DO,
sdlinity, FCR, SR, ABW. The results showed that the difference of water quality in salinity around
0-2ppt which is below the optimum range for growth but ill feasible for life, whereas at
temperature, pH and DO in the optimum range of growth. Differences of vannamai shrimp
farming techniques on ponds of SUPM Tega with Tuvami 16 ponds that are in the type ofwater
wheel, water quality management and feed management. The results of production is done with
measurable calculations indicating that in the pond of SUPM NegriTegal has FCR 1,29, SR around
99% and ABW16 gr whereasin Tuvamil6 ponds has FCR 1.04, SR93% and ABW16,3 gr.

Keyword:technic of cultivation, Shrimp, vannamai, production, water quality.
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PENDAHULUAN

Budidaya udang dengan
metode BUSMETIK adalah metode
budidaya udang yang mampu
meningkatkan hasi produksi
budidaya udang dan disinyalir lebih
rmah lingkungan.

SUPM Negeri Tegal
Pendidikan

naungan

merupakan  Instans
Pemerintah  dibawah
Badan Pengembangan Sumberdaya
Manusia Kelautan dan Perikanan
Kementerian Kelautan dan Perikanan
Indonesia. Adapun sadah satu
komoditas unggulan yang dimiliki
keahlian Teknologi

Perikanan adalah
Pembesaran  Udang

(Litopenaeus vannamei)

progam
Budidaya
Vannamei
dengan
menerapkan metode BUSMETIK.
Pola budidaya sgjenis metode
BUSMETIK ini juga dikembangkan
oleh kelompok Tuvami 16 yang
terdiri dari Dosen dan mahasiswa
perikanan Universitas Pekaongan.
Kelompok Tuvami 16 ini
menciptakan inovasi dan teknologi
sendiri untuk menghadapi masalah-
masalah terkait dengan lingkungan
budidaya udang di tambak, antara

lain tingginya bahan organik, sumber

ar dari genangan tambak sekitar
dengan kisaran salinitas 0 — 1,5 ppt.

Berkaitan dengan
permasalahan yang ada pada latar
belakang tersebut perlu adanya
pengamatan untuk dapat mengetahui
apakah ada perbedaan teknologi
antara tambak Busmetik SUPM
Negeri Tega dengan tambak Tuvami
16 Universitas Pekalongan terhadap
hasil produksi.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan
teknologi budidaya yang diterapkan
pada Tambak Busmetik SUPM
Negeri Tegal dan Tambak Tuvamil6
Universitas Pekalongan terhadap

hasil produksi.

MATERI DAN METODE
Pendlitian ini dilakukan di
tambak udang vanamei |aboratorium
budidaya air tawar dan payau
Univesitas Pekalongan dari tanggal
29 Juni sampai dengan 5 Juli2017.
Objek pendlitian yang diuji yaitu
tambak udang vanama pada tambak
Busmetik SUPM Negeri Tega yang
dilapist HDPE dengan luas 1000 m?
dan padat tebar 150 ekor/m? dengan

tambak Tuvami 16 Universitas
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Pekalongan dengan luas 600 m?
tebar 100 ekor/mz.
bersifat eksploratif

dengan padat
Penelitian ini
yaitu menampilkan data sesuai data
lapangan yang adli, dianalisis secara
diskriptif dengan metode observasi,
wawancara dan partisipasi aktif. Data
yang
pertumbuhan (ABW), SR, FCR dan
data kuaitas ar yang dihimpun

dihimpun  antara  lain

antara lain adalah suhu, sdinitas,
pH, dan DO.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasll

F ol s FoFeapoite Fe

Gambar 1. Hasil pengukuran suhu di
Tambak Busmetik SUPM Negeri
Tegal dan Tuvami 16 Universitas

Pekalongan

78

Gambar 2. Hasil pengukuran
sdlinitas di Tambak Busmetik SUPM
Negeri Tega dan Tuvami 16
Universitas Pekal ongan

Gambar 3. Hasil pengukuran pH di
Tambak Busmetik SUPM Negeri
Tega dan Tuvami 16 Universitas

Pekalongan.

Gambar 4. Hasil pengukuran DO di
Tambak Busmetik SUPM Negeri
Tega dan Tuvami 16 Universitas

Pekalongan.



PENA Akuatika VVolume 17 No. 1 — Maret 2018

Gambar 5. Hasil pengamatan ABW
di Tambak Busmetik SUPM Negeri
Tegal dan Tuvami 16 Universitas
Pekalongan.

Tabel 1. Hasll produks di Tambak
Busmetik SUPM  Negeri
Tegal dan Tuvami 16
Universitas Pekalongan.

Tambak DOC Padat Total Tota FCR SR
tebar  panen pakan (%)
(ekor) (kg) (kg)

Busmetik 97 150.000 2.610 3.375 129 99
SUPM
Negeri
Tegd

Tuvami 16 84 60.000 915 954.05 1,04 93
Universitas
Pekalongan

Pembahasan

1. Persiapan Wadah
Tahapan budidaya yang

pertama vyatu persigpan wadah

budidaya pada tambak Busmetik

SUPM  Negeri Tega méiputi
pengeringan  wadah  budidaya,
pembersshan  wadah  budidaya,
perbaikan plastik, penerapan

bioskurity — pengisian ar dan
sterilisasi air Sedangkan pada pada
tambak Tuvami 16 Universitas
Pekalongan hanya pada perbaikan
plastik, penerapan bioskurity,
pengisian air dan sterilisas ha ini
dikarenakan plastik pada tambak
Tuvami 16 Universitas Pekalongan
baru dipasang sehingga tidak
dilakukan

pembersshan  media

pengeringan dan
budidaya.
Menurut Haeru Rahayu (2013)
persigpan pemeliharaan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dan produktifitas lahan
dengan mengeleminir faktor-faktor
yang tidak mendukung kelangsungan
hidup udang dan mengoptimalkan
beberapa faktor yang memberikan
dukungan bagi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang.
2. Persiapan Sarana Pendukung
Persigpansarana  pendukung
yaitu kincir air.Jenis Kkincir air
yang digunakan pada ke dua tambak
ini berbeda.Pada tambak Busmetik
SUPM NegeriTega menggunakan
kincirotomatis elektrik sedangkan
pada tambak tuvami 16
menggunakan kincir mekanik dua

lengan. Penggunan kincir mekanik
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dua lengan pada tambak Tuvami 16
Universitas Pekalongan dikarenakan
lebih ekonomis dan efisien.Ha ini
sesuai dengan Harsuko Riniawati
(2008) penggunaan kincir mekanik
dua lengan lebih hemat dibandingkan
kincir elektrik. Perbedaan efisiens
lebih dari 2 kali lipat. Tujuan
pemasangan kincir adalah sebagal
pensuplai oksigen, selain itu kincir
juga berguna untuk mengarahkan
kotoran dasar ke sentra dan
membantu proses treatmen air
sebagai pengaduk.
3. Penebaran Benur

Benur yang digunakan pada
Tambak Busmetik SUPM Negeri
Tega dan Tambak Tuvami 16
Universitas Pekalongan merupakan
benur F1 atau keturunan pertama.
Jumlah benur yang ditebarkan pada
tambak Busmetik SUPM Negeri
tegal adalah 150.000 ekor sedangkan
pada tambak Tuvami 16 sebanyak
60.000 ekor. Perbedaan penebaran
benur di tambak Tuvami 16
Universitas Pekalongan dikarenakan
masih menentukan craying capacity
sedangkan pada tambak Busmetik
SUPM Negeri Tegal sudah pada
tahap produksi. Benur yang
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digunakan memiliki tubuh yang
sempurna tidak cacat, pergerakan
aktif ,responsive terhadap pergerakan
dan ukurannya seragam.Benur yang
ditebar pada tambak Busmetik
SUPM Negeri Tega dan Tambak
Tuvami 16 sama yaitu PL-9.Hal ini
sesua  menurut Wibowo (2006),
umur benur diatas PL-9 baik untuk
ditebar karena lebih toleran terhadap
fluktuass sdlinitas yang tinggi
sehingga membutuhkan waktu yang
singkat dalam proses aklimatisasi.
4. Pengelolaan Pakan

Tujuan pengelolaan pakan
adalah untuk mendapatkan hasil
pertumbuhan yang maksimal, FCR
yang rendah dan pengelolaan kualitas
ar media pemeliharaan. Waktu
pemberian pakan pada tambak
Busmetik SUPM Negeri Tegaldan
Tambak
Pekalongan relatif sama yaitu pakan

TuvamileUniversitas

diberikan setelah tiga sampai empat
jam dari waktu pemberian pakan
pertama.Hal ini sesuai dengan Munir
dkk (2014) pakan yang di konsumsi
secara normal akan di proses selama
34 jam kemudian
dikeluarkan melalui

Frekuensi dan takaran pemberian

sisanya
kotoran.
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pakan didasarkan pada sifat biologi
udang vannamei, yaitu aktif makan
pada maam hari (Farchan, 2007).
Namun, ha ini berbanding terbalik
pada tambak Busmetik SUPM
Negeri Tegal dan tambak Tuvami 16
Universitas Pekalongan dengan padat
tebar yang tinggi pemberian pakan
dilakukan lebih banyak pada siang
hari untuk menghindari terjadinya
sisa pakan yang menumpuk didasar
perairan sehingga penggunaan pakan
lebih terkontrol.

Jenis  stadia  atau  umur
pemeliharaaan udang, pakan yang
diberikan mempunyai  jenis dan
ukuran yang berbeda (Haeru Rahayu,
2013). Tujuannya adalah supaya
pakan dapat dimakan oleh udang
seefektif mungkin. Pakan yang
diberikan pada udang vannamei
merupakan pakan buatan dalam
bentuk powder, crumble, starter dan
pellet tujuannya agar pakan yang
diberikan bisa sesua dengan bukaan
mulut udang. Jenis pakan pada
tambak Busmetik SUPM Negeri
Tegal dan tambak tuvami 16
Universitas Pekalongan berbeda
Pakan yang digunakan pada tambak
busmetik SUPM  Negeri Tega

menggunakan pakan protein 30%.
Penggunaan pakan dengan protein
30% bertujuan agar pertumbuhan
udang optimal, sedangkan pakan
yang digunakan pada tambak Tuvami
16 adadlah pakan yang berprotein
28% hal ini dilakukan untuk menjaga
kualitas air, karena udang meretensi
protein pakan sekitar 16.3-40.87%
dan sisanya dibuang dalam bentuk
ekskres residu pakan, sertafeses
(Hari et a., 2004). Kadar protein
dalam pakan merupakan zat makanan
yang sangat dibutuhkan untuk
pemeliharaan tubuh, pembentuk
jaringan yang rusak serta
penambahan protein dalam tubuh
dalam proses pertumbuhan.

Progam pemberian pakan
pada tambak Busmetik SUPM
Negeri Tegal dan Tambak Tuvami
16 menggunakan progam pakan
bulan pertama atau blindfeeding
yaitu pada DOC 1-30. Kemudian
dilanjutkan dengan pemberian pakan
pada bulan sdlanjutnya yang
didasarkan dengan nafsu  makan
udang yaitu melalui skoring ancho
setelah sampling yaitu pada DOC 45
hari takaran pakan udang diganti
atas bobot biomasa udang yang

81



PENA Akuatika Volume 17 No. 1 — Maret 2018

diketahui dari hasil sampling
secara berkala.
Pemberian suplemen

tambahan hanya diberikan pada
tambak Tuvami 16 Universitas
Pekalongan. Suplemen tambahan
adalah pemberian tambahan pada
pakan udang berupa mineral,
vitamin, lemak dan protein untuk
pengoptimal an pertumbuhan udang.
5. Pengelolaan Kualitas Air
Pengelolaan
adalah kunci sukses pada budidaya
udang. Ha ini

kudlitas air

dikarenakan
pengelolaan kualitas air yang baik
dapat membantu pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang.
Parameter kualitas air yang diamati
di Tambak Busmetik SUPM
Negeri Tegal dan Tambak Tuvami
16 Univesitas Pekalongan yaitu
suhu, oksigen terlarut, pH, dan
sdlinitas. Pengukuran  parameter
kualitas air dilakukan sehari dua kali
pada waktu pagi dan sore hari.
6. Suhu

Hasil pengamatan kisaran
suhu pada Tambak SUPM Negeri
Tegal dan Tambak Tuvami 16 relatif
sama Yyaitu pada kisaran 26-33°C.
kisaran suhu tambak SUPM Negeri
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Tega berada pada kisaran suhu
optimal untuk pertumbuhan. Udang
vannamei hidup pada toleransi suhu
16 -36°C dan optima pada kisaran
suhu 28-32°C (Anonim,2003).
7. Salinitas

Hasil pengamatan salinitas
pada tambak Busmetik SUPM
Negeri Tega dan tambak TUVAMI
16 Universitas Pekalongan terjadi
perbedaan angka kisaran salinitas
tambak Busmetik SUPM Negeri
tegal berada pada kisaran 10 — 28
ppt. Sedangkan pada tambak Tuvami
16 Universitas Pekalongan kisaran
sdlinitas berada pada kisaran 0- 2 ppt
Udang vanname  (Litopenaeus
vannamel) mempunyal tolerans
sdlinitas yang cukup tinggi yaitu dari
2-40 ppt, tapi akan tumbuh cepat
pada sdlinitas yang lebih rendah
(Wyban et. a, 1991). Namun
demikian salinitas optima untuk
budidaya udang vanname adaah
15-30 ppt (Haeru Rahayu, 2013).
8. pH

Hasil pengamatan  nilai
kisaran pH di tambak Busmetik dan
Tuvami 16 pada pagi hari nilai pH
turun sedangkan pada sore hari nilai
pH naik hal ini di sebabkan karena



PENA Akuatika Volume 17 No. 1 — Maret 2018

pada malam hari semua biota dalam
air melakukan respiras menghasil-
kan karbondioksida sehingga nilai
pH turun sedangkan pada siang hari
terjadi  proses fotosintesis oleh
phytoplankton yang menggunakan
karbondioksida  untuk proses
fotosintesis hal ini  menyebabkan
kondisi pH turun. Hasil pengamatan
pH pada Tambak Busmetik SUPM
Negeri dan Tambak Tuvami 16
berada pada kisaran 7-8 optimal
untuk pertumbuhan udang.

9. DO

Oksigen terlarut merupakan
parameter kualitas ar yang
berpengaruh dalam  metebolisme
udang. Tersedianya oksigen terlarut
daam air berperan penting dalam
tingkat kehidupan pada udang. Hasll
pengukuran DO pada Tambak
Busmetik SUPM Negeri Tegal dan
Tambak
Pekalongan pada pagi hari 4 — 7,3

Tuvamil6  Universitas
mg/l sedangkan pada sore hari pada
kisaran 3,8 — 6,9 mg/l, Hal ini sesuai
menurut Haeru Rahayu, (2013)
bahwa kualitas air tambak yang baik
untuk menunjang pertumbuhan dan

kelangsungan hidup udang vannamei

yaitu Suhu 27 - 30°C, Sdlinitas 15 -
30 ppt, pH 7 - 8,3 dan Oksigen
terlarut (DO) 3,5- 7,5 mg/ |.

10. Aplikasi Probiotik

Aplikasi probiotik di Tambak
Busmetik SUPM N Tegd ini
dilakukan secara berkala pada waktu
pagi hari. Probiotik yang digunakan
merupakan produks dari Sekolah
Tinggi Perikanan (STP) Serang,
dalam bentuk padatan berupa pellet
kering yang sudah terkemas.
Pemberian probiotik dilakukan 1 - 2
jam sesudah pemberian pakan yaitu
pukul  09.00 WIB. Probiotik
diberikan ke petak pembesaran dua
hari sekali selama pemeliharaan
dengan dosis 1 ppm.

Aplikas probiotik di Tambak
Tuvami 16 Universitas Pekalongan
di berikan scera berkala dua hari
sekali, probiotik yang di berikan
yaitu probiotik Super NB dalam
bentuk  cair.komposis  probiotik
terdiri dari Bacillus sp, Pseudomonas
sp, Nitrosomonas sp, Aerobacter sp,
dan Nitrobacter sp.

Menurut Suprapto  (2007),
probiotik  adalah mikroorganisme

hidup yang sengaja diberikan dengan
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harapan memberikan efek yang
bagi  kesehatan
inang.Efektifitas kerja probiotik yang

menguntungkan

diberikan ke tambak ditandai dengan
pH ar yang cenderung turun, selain
itu terlihat bahwa dalam air tambak
kecil-kecil

terbentuk  gumpalan

(flock)  berupa plankton  dan
organisme lain (Haeru Rahayu,

2013).

11. Fermentas

Aplikasi pemberian
fermentasi hanya dilakukan pada
tambak

pekalongan dengan tujuan untuk

Tuvami Universitas
memberi nutrisi pada bakteri dan
menumbuhkan phytoplankton. Pada
tambak
keberadaan phytoplankton minim.

Tuvami 16

Ha ini terjadi karena kurangnya
kandungan unsur hara yang
diperlukan  untuk  pertumbuhan
phytoplankton. Dosis pemberian
fermentas 3 ppm, pemberian di
lakukan dua hari sekali sampal
plankton stabil. Menurut Hidayat
dkk, (2006) fermentasi adalah suatu
proses metabolism untuk merombak
senyawa organic kompleks menjadi

lebih sederhana. Umumnya tujuan
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fermentass adalah untuk memecah
kandungan serat, protein dan
karbohidrat menjadi senyawa yang
lebih  sederhana. Tujuan  dari
fermentasian dedak dan  pakan
yaitu agar dedak dapat diubah
menjadi  karbon sedangkan pakan
diubah menjadi nitrogen. Manfaat
nitrogen dan karbon dalam perairan
membantu menumbuhkan
fitoplanton, Risamasu dan Priyatno
(2011) juga menyatakan bahwa
nitrogen (N) dan fosfor (P) berperan
penting dalam pertumbuhan dan
metabolisme fitoplankton termasuk

tumbuhan autotroph.

12. Pengamatan Pertumbuhan

Pengamatan pertumbuhan
yang berikutnya yang di lakukan
pada Tambak Busmetik SUPM
TUVAMI 16

Pekalongan yaitu

Negeri  Tega
Universitas
ABW.Hasil pengamatan pada gafik
pertumbuhan harian akhir
menunjukan bahwa nilai
pertumbuhan ABW pada tambak
Busmetik SUPM Negeri Tegal dan
tambak 16Universitas
Pekalongan selau naik

perminggunya hal ini di karenakan

Tuvami
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pengoptimalan  penggunaan pakan.
Hasil akhir pengukurannila ABW
yang di amati DOC 84pada tambak
Tuvamil6é Universitas pekaongan
yaitu 16,3 gsedangkan di Busmetik
SUPM Negeri tegal yaitu 16 g. Rata-
rata pertumbuhan perminggu pada
tambak Busmetik SUPM Negeri
Tegal yaitu 1,33 g sedangkan pada
tambak Tuvami 16 Universitas
Pekalongan 1,36 g. Udang putih
dapat tumbuh  baik  dengan
kepadatan penebaran yang tinggi,
yaitu60-150 ekor/m2
tingkat  pertumbuhan 1-15
g/minggu (Briggs,2004).

dengan

13. Pemanenan

Panen yang dilakukan pada
tambak Busmetik SUPM Negeri
Tegal dan tambak Tuvami adalah
panen total, Panen total adalah panen
yang di lakukan secara total dengan
mengambil seluruh populas atau
biomasa udang dalam tambak.

14. Hasil Produksi

Nilal FCR (Food
Convertion Ratio) pada pembesaran
udang  vannamei (Litopenaeus
vannamel) pada tambak Busmetik

SUPM N Tegd addahl,29 atau

dengan ratio 1 kg daging udang
dihasilkan dari 1,29 kg pakan.
Sedangkan pada tambak Tuvami 16
adalah 1,04 atau dengan ratio 1 kg
daging udang dihasilkan dari 1.04 kg
pakan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sopha et a. (2015)
bahwa semakin kecil nila FCR
semakin balk karena hal  ini
menandakan semakin kecil biaya
yang dikeluarkan untuk pembelian
pakan sehingga semakin tinggi
keuntungan yang diperoleh.

Nila (Survival Rate) pada
pada tambak Busmetik SUPM
Negeri Tega adalah 99 % sedangkan
di tambak Tuvami 16 Universitas
Pekalongan adalah 93 %,udang
vannamei masih dapat tumbuh
dengan baik dengan tingkat
kelangsungan  hidup  90-100%.
Widigdo (2013), Survival Rate di
dikategorikan bailk apabila nilai
SR>70%, untuk SR  kategori
sedang 50-60%, dan pada kategori
rendah nilai SR<50%.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Adanya perbedaan tekhnik
budidaya pada tambak budidaya

85



PENA Akuatika Volume 17 No. 1 — Maret 2018

udang  vannamal (Litopenaeus
Vannamai) pada tambak Busmetik
SUPM Negeri Tegd dan
Tambak

Pekalongan yaitu dari type kincir,

Tuvami 16Universitas

dan mangemen pemberian pakan
serta managjemen kualitas air.

Hasil perhitungan terukur
harian hasil produksi pada tambak
Busmetik SUPM Negeri Tegal dan
tambak
Pekalongan  yaitu nila  akhir

Tuvamil6  Universitas
pertumbuhan harian pada tambak
tuvami 16 universitas pekalongan
16,3 g sedangkan di Busmetik SUPM
Negeri Tegad 16 g, Nila FCR
tambak
pekalongan 1,04 sedangkan tambak
Busmetik SUPM Negeri Tegal 1,29.
Nilai SR pada tambak Busmetik
SUPM Negeri Tegal 99% sedangkan
tambak
Pekal ongan 93%.

Hasil pengamatan kualitas air
pada tambak Busmetik SUPM
Negeri Tega suhu, salinitas, DO dan

Tuvamil6 Universitas

Tuvami 16Universitas

pH ada pada kisaran optimum
pertumbuhan  sedangkan pada
tambak
Pekalongan suhu, DO, dan pH ada

pada kisaran optimum pertumbuhan

Tuvami 16Universitas
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sedangkan salinitas dibawah kisaran

optimum untuk pertumbuhan.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih
mendalam tentang penelitian
Pengkgjian tehnik budidaya pada
tambak SUPM Negeri Tegal dengan
tambak Tuvami 16 Universitas
Pekalongan.

Perlu adanya penelitian lebih

mendalam tentang pengaruh salinitas

terhadap tingkat kehidupan
pada tambak Tuvami 16
UniversitasPeka ongan.
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